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Penyandang tuna rungu (difable) yang mempunyai kekurangan tetapi hal tersebut tidak 
mengurangi kesempatan yang sama dalam menimba ilmu dan menerima akses informasi 
mengenai teknologi di bidang ketrampilan pengolahan daur ulang kertas. Pelatihan 
keterampilan pengolahan daur ulang kertas bagi difable sebagai penerapan program 
pengabdian kepada masyarakat yang akan memberi keterampilan (skill) mengenai 
pengolahan daur ulang kertas. Melalui penggabungan teori dan praktek dengan media 
pembelajaran yang dikemas sederhana namun menarik, sehingga materi pelatihan dapat 
diterima oleh peserta difable sebagai mitra Ipteks Bagi Masyarakat. Alasan pemilihan 
pelatihan pengolahan daur ulang kertas bahwa isu mengenai ramah lingkungan menjadi 
trend di masa kini, sehingga slogan 3R : Reuse, Reduce, Recycle menjadi pedoman bagi 
kehidupan di bumi ini. Selain itu, perkembangan pengolahan daur ulang kertas telah tumbuh 
dengan pesatnya sekaligus menjadi salah satu bidang ekonomi kreatif yang sedang 
digalakkan oleh pemerintah Indonesia sekarang ini. Dari observasi awal yang ditemukan dari 
kondisi mitra kegiatan Iptek bagi Masarakat tersebut yaitu Yayasan GERKATIN (Gerakan 
untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia) Surakarta dan Yayasan ADECO Cabang 
Surakarta, dapat dijelaskan ke dalam dua aspek permasalahan dari mitra, yaitu : masih 
minimnya aksesbilitas akan pelatihan ketrampilan pengolahan daur ulang kertas dalam 
kegiatan untuk meningkatkan kompetensi bagi pengembangan diri dan sebagai bekal untuk 
terjun di masyarakat umum para difable (penyandang tuna rungu) sebagaimana layaknya 
manusia normal. Selain hal tersebut masih kurangnya perhatian masyarakat dan pemerintah 
sehingga pelatihan-pelatihan atau peningkatan keterampilan dirasa masih kurang bagi difable 
(khususnya penyandang tuna rungu) baik bagi anggota Yayasan GERKATIN Surakarta dan 
Yayasan ADECO Surakarta untuk meningkatkan eksisitensi dan aktualisasi diri di 
masyarakat. Permasalahan yang ditemukan adalah adanya kendala bahasa yang disebabkan 
oleh belum ada lembaga formal maupun non formal (lembaga pelatihan pengolahan daur 
ulang kertas dan sejenisnya) yang menyediakan media pelatihan dengan bahasa isyarat 
dalam proses pembelajarannya sehingga dalam pelatihan ini akan dicoba kombinasi antara 
bahasa isyarat dengan praktikum secara sederhana. 
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Penyandang difable khususnya tuna rungu dapat diartikan sebagai suatu keadaan 
kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak dapat menangkap berbagai 
rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya. Definisi penyandang tuna rungu ialah 
individu yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan mendengar yang 
disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran 
sehingga ia mengalami hambatan dalam perkembangan bahasanya. Sebagai akibat 
ketunarunguannya, penyandang tuna rungu kurang atau tidak mampu menerima dan 
menyampaikan pesan-pesan dari dan kepada sesamanya melalui bicara secara memadai. 
Mereka hanya mengandalkan ketajaman penglihatan dan menggunakan sisa pendengaran 
untuk menangkap kejadian-kejadian dalam berkomunikasi. Kenyataan bahwa penyandang 
tunarungu tidak dapat mendengar membuatnya tidak mungkin mengerti bahasa yang 
diucapkan orang lain dan karena tidak mengerti bahasa yang diucapkan orang lain dan dia 
tidak dapat bicara jika tidak dilatih bicara.  
Ketidakmampuan bicara penyandang tuna rungu adalah karakteristik yang 
membuatnya berbeda dengan manusia lain, namun semua berhak mendapatkan mendapatkan 
akses untuk menerima pendidikan maupun akses lainnya layaknya manusia normal di 
masyarakat. Pendidikan baik formal maupun non formal sangat diperlukan dalam 
meningkatkan kesejahteraan rakyat Indonesia, tanpa memandang perbedaan baik dari aspek 
sosial, ekonomi dan aspek-aspek yang menghalangi masyarakat untuk mendapat aksesbilitas 
untuk mendapat pendidikan. Hal ini sesuai yang tertera dalam Undang Undang Dasar 1945 
pasal 31 ayat 1 yang berbunyi bahwa “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. 
Hal ini sejalan dengan Undang Undang Sisdiknas tahun 2003 bab IV pasal 1 dinyatakan 
bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang 
bermutu” dan pasal 2 yang berbunyi “Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, 
emosional, mental, intelektual dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”.  
Penyandang tuna rungu yang mempunyai kekurangan tetapi hal tersebut tidak 
mengurangi kesempatan yang sama dalam menimba ilmu dan menerima akses informasi 
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mengenai di bidang ketrampilan teknologi tepat guna. Pelatihan keterampilan pengolahan 
limbah daur ulang kertas bagi penyandang tuna rungu sebagai penerapan program 
pengabdian kepada masyarakat yang akan memberi keterampilan di bidang pengolahan 
limbah, khususnya ketrampilan daur ulang limbah kertas untuk dibentuk menjadi benda-
benda kerajinan maupun fungsional, seperti : kotak tempat kado, kartu ucapan, pigura, 
tempat pensil, dan kerajinan lainnya.  
Melalui penggabungan konsep dan praktek dengan media pembelajaran yang 
disesuaikan dengan peserta, sehingga materi pelatihan dapat diterima dengan maksimal. 
Pelatihan yang mencoba diterapkan bagi penyandang tuna rungu, akan menitikberatkan 
aspek pengajaran sebagai unsur pokok denagan penggunaan aspek media pembelajaran yang 
tepat. 
Pengajaran akan lebih efektif apabila objek dan kejadian yang menjadi bahan 
pengajaran dapat divisualisasikan secara realistik menyerupai keadaan yang 
sebenarnya, namun tidaklah berati bahwa media harus selalu menyerupai keadaan 
sebenarnya. Sebagai contoh adalah model. Model sekalipun merupakan gambaran 
nyata dari objek dalam bentuk tiga dimensi tidak dapat dikatakan realistik 
sepenuhnya. Sungguhpun demikian model sebagai media pengajaran dapat memberi 
makna terhadap isi pesan dari keadaan yang sebenarnya.
1
 
Landasan utama pemilihan IbM (Ipteks bagi Masyarakat) dengan mengambil materi 
pelatihan limbah daur ulang kertas bahwa perkembangan dunia saat ini akibat globalisasi 
yang berdampak kepada aspek lingkungan, maka isu lingkungan hidup dan ramah 
lingkungan menjadi sesuatu yang wajib dalam kehidupan manusia. Isu global yang saat ini 
menjadi trend, yaitu Reuse, Reduce, and Recycle menjadi pelatihan pengolahan limbah daur 
ulang kertas sesuai dengan semangat ramah lingkungan tersebut. Selain itu, pemanfaatan 
limbah yang bisa diolah lagi menjadi handycraft atau barang fungsional lainnya telah 
menjadi salah satu aspek dalam industri kreatif yang sedang digalakkan oleh pemerintah 
Indonesia. Banyak industri kecil yang berkembang melalui bidang kreatif produk pengolahan 
daur ulang limbah kertas dengan beragam desain unik dan inovatif untuk diolah lagi menjadi 
produk yang bermanfaat dan bernilai ekonomis tinggi. 
Kertas bekas atau limbah kertas umumnya diolah kembali menjadi kertas, seperti 
kertas „buram”, kertas HVS, ataupun untuk tisu. Bahkan kini banyak orang kreatif 
yang memanfaatkan limbah kertas untuk dijadikan karya menarik seperti kertas seni 
atau biasa disebut art paper. Dengan menjadikannya sebagai karya yang indah maka 
                                                          
1
 Nana Sudjana dan Ahmad Rivai. Media Pengajaran. (Sinar Baru Algensindo, Bandung . 2009) 9 
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harganya pun menjadi relatif dengan nilai seni yang terkandung dalam kertas yang 




Faktor utama pemilihan pelatihan limbah daur ulang kertas khusus untuk penyandang 
tuna rungu dibanding dengan pelatihan-pelatihan yang lain, yaitu : masih minimnya 
pelatihan baik formal maupun informal yang mengadakan pelatihan-pelatihan yang sejenis, 
tidak memerlukan modal yang besar, tidak memerlukan ketrampilan yang rumit, tidak 
memerlukan tempat yang luas, serta masih luas pangsa pasar untuk produk kerajinan yang 
ramah lingkungan. 
Kegiatan ipteks bagi masyarakat ini akan mencoba menerapkan pelatihan daur ulang 
kertas tersebut kepada difable (penyandang tuna rungu) yang berada di lembaga swadaya 
masyarakat, yaitu GERKATIN (Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia) 
Surakarta dan Yayasan ADECO (Alumni Dena Upakara dan Don Bosco) Surakarta. 
Profil Mitra IbM Pertama : 
Yayasan GERKATIN (Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia) 
Surakarta 
Gerkatin Cabang Surakarta yang beralamat di Jl. Trisula 3 No. 6 Kauman Surakarta 
57112 mempunyai visi dan misi organisasi, yaitu : visi terwujudnya kemandirian hidup bagi 
tuna rungu dalam kehidupan bermasyarakat untuk mencapai kesejahteraan, sedangkan 
mempunyai tiga (3) misi : Penyadaran dan penguatan hak-hak bagi tuna rungu sebagai warga 
negara Indonesia, Mewujudkan Gerkatin Solo sebagai wadah untuk pembelajaran dan sarana 
aktualisasi diri bagi komunitas tuna rungu, dan Meningkatkan dan mewujudkan keberadaan 
kemampuan dan kapabilitas SDM tuna rungu bagi masyarakat. Selain hal tersebut, Gerkatin 
Cabang Surakarta juga mempunyai  nilai-nilai dalam menjalankan organisasi tersebut, nilai-
nilai tersebut, yaitu : Solidaritas, Kesetaraan, Non Politik, Transparansi, dan Akuntabilitas. 
Strategi untuk  mendukung baik visi, misi, dan nilai-nilai Gerkatin Cabang Surakarta 
mempunyai beberapa strategi, yaitu : Penguatan kapasitas organisasi Gerkatin Solo, 
Menjadikan komunitas tuna rungu sebagai subyek untuk menentukan hak-hak hidupnya 
sebagai warga Negara, dan Menguatkan kapasitas life-skill bagi tuna rungu.
3
 
Gerakan untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia (GERKATIN) Pusat didirikan di 
Jakarta pada tanggal 23 Februari 1981, sedangkan untuk Gerkatin cabang Surakarta dibuka 
                                                          
2
 Elvira Novianti Nurwarjani. Kreasi Cantik dari Bubur Kertas,  (PT Kawan Pustika, Jakarta, 2007) .1 
3
 Profil Gerkatin Solo, Brosur DPC Gerkatin 2012 
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pada tanggal 28 Februari 1982. Gerkatin adalah suatu organisasi yang berazaskan Pancasila, 
berdasarkan UUD 1945, bersifat kekeluargaan, serta tidak terikat organisasi politik apapun. 
Makna kata “Gerakan” bukanlah merupakan suatu misi politik, melainkan sebagai jiwa dari 
para penyandang cacat tunarungu yang digerakkan oleh niatnya untuk memperjuangkan hak 
mereka selaku warga negara Indonesia. GERKATIN adalah organisasi penyandang cacat 
tunarungu satu-satunya di Indonesia yang seluruhnya dikelola oleh penyandang cacat 
tunarungu. GERKATIN adalah anggota resmi dari Dewan Nasional Indonesia Kesejahteraan 
Sosial (DNIKS) dan Federasi Tunarungu Dunia (World Federation of the Deaf – WFD), 
hingga tahun 2005 Gerkatin Solo telah mengalami pergantian Pengurus sebanyak 7 kali sejak 
18 Februari 1982. 
Sebagai organisasi nirlaba yang memayungi penyandang tuna rungu dengan seluruh 
pengurus sebagai penyandang tuna rungu dengan jumlah anggota sekitar 100 orang di Kota 
Surakarta, sedangkan untuk wilayah eks Karisidenan Surakarta telah mencapai 200 orang. 
Ada beberapa hal yang direkomendasikan oleh Gerkatin diantaranya tentang pemeberian 
aksesbilitas pada penyandang tuna rungu. Misalnya tentang akses informasi visual yang 
selama ini masih sangat minim, terutama dalam beberapa titik informasi di stasiun, rumah 
sakit, kantor kelurahan, dan fasilitas pelayanan umum lainnya. Selain hal tersebut masih 
minimnya workshop dan kegiatan ketrampilan, sedangkan dari pemerintah belum banyak 
terealisasi, baru sosialisasi bahasa isyarat.
4
 Kurangnya pelatihan maupun kegiatan lain yang 
berfungsi memberi tambahan kompetensi bagi anggota yang dapat mendukung nantinya 
hidup di masyarakat umum. Dalam hal pelaksanaan organisasi, Gerkatin Cabang Surakarta 
mempunyai program kerja yang berlaku untuk satu masa periode kepengurusan. 
Profil Mitra IbM Kedua : 
Yayasan  ADECO (Alumni Dena Upakara dan Don Bosco) Cabang Surakarta 
Yayasan didirikan pertama kali di Jakarta tahun 1995, bermula dari sebuah 
paguyuban yang terdiri alumni Dena Upakara dan Don Bosco yang pernah bersekolah di 
SLB B Dena Upakara dan Don Bosco di Wonosobo, dibentuk bersifat kekeluarga serta tidak 
terikat organisasi politik. Sejalan perkembangan waktu, yayasan ini berkembang di seluruh 
Indonesia, sedangkan untuk cabang di Surakarta didirikan pada tanggal 20 Februari 1998 
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beralamat Jl. Letkol Sugiyono 14 Cengklik Rt. 02/09 Surakarta 57613, dengan slogan yaitu 
“Mengukir Asa dalam Sunyi”.  
Yayasan ADECO Cabang Surakarta mempunyai visi, sebagai berikut : Dalam 
persaudaraan sejati dan Iman keluarga Adeco meraih harapan, sedangkan misinya, yaitu : 
Memperat persaudaraan, Bertukar pikiran, Mempertebal iman terhadap Tuhan, dan 
Meningkatkan pengetahuan dan wawasan. Sebagai acuan untuk menjalankan organisasi, 
ADECO Cabang Surakarta mempunyai beberapa strategi antara lain : Penguatan kapasitas 
kekeluargaan, menjadikan komunitas tuna rungu sebagai subyek untuk menentukan hak-hak 
hidupnya sebagai warga negara, pengembangan diri melalui kegiatan yang ada, dan advokasi 
kepada masyarakat. 
1. Permasalahan Mitra 
Dari observasi yang didapat dari kondisi mitra tersebut yaitu GERKATIN (Gerakan 
untuk Kesejahteraan Tunarungu Indonesia) Surakarta dan Yayasan ADECO, Surakarta dapat 
dijelaskan ke dalam dua aspek permasalahan, yaitu : 
a. Masih minimnya aksesbilitas akan pelatihan ketrampilan pelatihan daur ulang 
kertas dalam kegiatan untuk meningkatkan keterampilan yang bermanfaat bagi 
pengembangan diri dan sebagai bekal untuk terjun berbaur dan berkarya 
sebagaimana layaknya manusia normal lainnya di masyarakat umum. Selain hal 
tersebut masih kurangnya perhatian masyarakat dan pemerintah sehingga 
pelatihan-pelatihan atau peningkatan keterampilan dirasa masih kurang bagi 
difable (penyandang tuna rungu) baik bagi anggota ADECO Surakarta dan 
GERKATIN Surakarta untuk meningkatkan kompetensinya. 
b. Adanya kendala bahasa yang disebabkan oleh belum ada lembaga formal maupun 
non formal (lembaga pelatihan teknologi tepat guna) yang menyediakan media 
bahasa isyarat dalam proses pembelajarannya sehingga dalam pelatihan ini akan 







BAB 2  
TARGET DAN LUARAN 
Pelatihan Ipteks Bagi Masyarakat dengan materi pelatihan pengolahan daur ulang 
limbah kertas bagi difable (penyandang tuna rungu) akan memberi target dan luaran yaitu : 
1. Keterampilan tentang pelatihan daur ulang kertas kepada penyandang tuna rungu 
sehingga mempunyai ketrampilan tingkat dasar dan mampu berwirausaha mandiri 
di bidang tersebut. Ketrampilan tingkat dasar pelatihan pengolahan daur ulang 
limbah kertas ditujukan bagi penyandang tuna rungu akan berisikan materi dasar 
pengolahan daur ulang kertas. Materi akan bersifat pratikal, dimana ketrampilan 
tersebut baik secara teknologi maupun produk jadinya mudah dijalankan sehingga 
diharapkan peserta dapat menerima dan dapat mengembangkan pelatihan limbah 
daur ulang kertas ke jenjang yang lebih lanjut. 
2. Hand out (materi modul) pelatihan pelatihan pengolahan daur ulang limbah kertas 
bagi penyandang tuna rungu. Modul akan dikemas dan disusun lebih terprogram 
agar peserta lebih mudah menerapkan teknik daur ulang kertas, sehingga mereka 
dapat langsung mempraktekkan ketrampilan tersebut. Modul juga bisa digunakan 
oleh penyandang tuna rungu yang lainnya walau belum mendapat pelatihan 
sehingga teknologi mengenai pelatihan limbah daur ulang kertas dengan belajar 
secara mandiri. 
3. Pembelian (pengadaan) alat-alat dan bahan pelatihan limbah daur ulang kertas akan 
dilakukan dikarenakan peralatan tersebut sebagai peralatan dasar yang harus 
disediakan agar kemampuan pelatihan limbah daur ulang kertas bisa langsung 
diterapkan sehingga selain menguasai teknologinya, juga penyandang tuna rungu 
bisa langsung berwirausaha di bidang pengolahan daur ulang limbah kertas. 
4. Jurnal artikel pengabdian kepada masyarakat yang siap muat dalam jurnal 
pengabdian kepada masyarakat agar bermanfaat sebagai publikasi dan 
pertanggungjawaban kepada masyarakat apa saja yang dihasilkan dalam proses 
perencanaan sampai pelaksanaan kegiatan, sehingga bisa memberi motivasi maupun 






LAPORAN PELAKSANAAN  PROSES PEMBUATAN KERTAS DAUR ULANG 
Metode dalam pelaksanaaan kegiatan pelatihan ini yang mengutamakan keaktifan 
antara peserta dan mentor ditunjang dengan penggunaan media dan model pelatihan yang 
efektif dan efisien dengan bertujuan materi pelatihan dapat diterima oleh peserta pelatihan 
yaitu para difable (penyandang tuna rungu) dengan baik. Rencana kegiatan dalam kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat mengenai Pelatihan pengolahan daur ulang kertas bagi 
dengan 10 orang peserta melalui beberapa tahapan kegiatan, seperti yang tertera dalam 
penjelasan dibawah ini :   
Pertemuan I  
 Pertemuan pertama dengan materi pengenalan peralatan dan bahan proses daur ulang 
limbah kertas. Setelah materi tersebut selesai dilanjutkan penjelasan materi proses 
pembuatan bubur kertas. 
  
 
Gambar 1. Tahapan Pengenalan dan Persiapan Peralatan serta Bahan 




Gambar 2. Tahapan Proses Pembuatan Bubur Kertas 
Sumber : Dok Asmoro 2014 
 
Pertemuan II 
 Pertemuan kedua dengan materi proses dari bahan bubur kertas disaring melalui 
screen yang sudah diisiapkan. 
  
Gambar 3. Tahapan Proses Penyaringan Bubur Kertas 
Sumber : Dok Asmoro 2014 
 
Pertemuan III 
 Tahapan pembuatan kertas daur ulang melalui screen, dengan menyaring kemudian 





Gambar 4. Tahapan Pembuatan Kertas Daur Ulang Melalui Screen 
Sumber : Dok Asmoro 2014 
 
Pertemuan IV dan V 
 Tahapan selanjutnaya pengeringan dari hasil dari tahapan screen, dimana kertas 
dikeringan di tempat yang tidak langsung terpapar sinar matahari langsung. 
 
Gambar 5. Tahapan Pengeringan Kertas Daur Ulang 




Pertemuan VI dan VII 
 Tahapan  terakhir adalah pengeringan kertas yang sudah jadi dan kemudian tahapan 
finishing  dengan memotong atau merapikan kertas daur ulang di bagian pinggir kertas yang 




Gambar 6. Tahapan Akhir Kertas Daur Ulang Yang Sudah Jadi 
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TANGGAL JENIS KEGIATAN ALOKASI ANGGARAN ANGGARAN 
      
1.  
 
12 Juli 2014 
Rapat bahas penyusunan 
pelaksanaan kegiatan 






14 Juli 2014 
Kunjungan ke lokasi 
mitra IbM 
Konsumsi 





16 Juli 2014 
Rapat bahas persiapan 
pelaksanaan kegiatan 






19 Juli 2014 
Rapat bahas penyusunan 
modul dengan mencari 
sumber referensi 
Biaya scanner data pustaka 
Konsumsi rapat  






21 Juli 2014 Pengadaan ATK  
Kertas HVS Kuarto, Spidol, 





22 Juli 2014 Pembelian Bahan  





8 Agustus 2014 
Pembelian Peralatan 
Pelatihan dan Spanduk 
Penggandaan Modul 







9 Agustus 2014 











13 Agustus 2014 









14 Agustus 2014 
Kegiatan Pelatihan Untuk 
Pertemuan II  
Konsumsi Pelatihan  







18 Agustus 2014 Pembagian Honor  






20 Agustus 2014 











23 Agustus 2014 
Kegiatan Pelatihan Untuk 
Pertemuan III 
Konsumsi Pelatihan 









25 Agustus 2014 
Pembelian Peralatan 
Pendukung 




27 Agustus 2014 




Konsumsi rapat  





28 Agustus 2014 
Pembelian Peralatan dan 
Bahan 
Pelatihan Lanjutan 





29 Agustus 2014 
Rapat penyusunan 
laporan kemajuan 
Konsumsi rapat  
Transportasi Kota Solo PP 











5 September 2014 
Kegiatan Pelatihan Untuk 
Pertemuan IV 
Konsumsi Pelatihan 







9 September 2014 




Konsumsi rapat  






10 September 2014 








11 September 2014 





12 September 2014 
Kegiatan Pelatihan Untuk 
Pertemuan V 
Konsumsi Pelatihan 







16 September 2014 
Edit dan Capture Foto 
Dokumentasi Pelatihan 
Olah digital dan Print 500.000,- 
25.  
 
2 Oktober 2014 







3 Oktober 2014 





7 Oktoberr 2014 Rapat Evaluasi Kegiatan  
Konsumsi rapat  





9 Oktober 2014 
Kegiatan Pelatihan Tatap 
VI (enam) 
Konsumsi Pelatihan 







13 Oktober 2014 
















15 Oktober 2014 
Editing dan Lay Out 
Dokumentasi 
Print 
Konsumsi rapat  






17 Oktober 2014 







22 Oktober 2014 
Kegiatan Pelatihan Tatap 
VII (tujuh) 
Konsumsi Pelatihan 







23 Oktober 2014 
Rapat Penyusunan 
Laporan  
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MODUL PEMBUATAN KERTAS DAUR ULANG 
 
 Sebuah aktivitas penyelamatan lingkungan yang kreatif dan bermanfaat bila kita 
dapat memanfaatkan  limbah untuk dijadikan benda berguna. Limbah atau sampah, sering 
dianggap hanya sebagai kotoran  yang mengotori lingkungan. Padahal kalau kita sadari 
manusia setiap hari memproduksi sampah,  terdiri dari sampah organik, plastik, logam, 
kertas dan sebagainya. Bila ini tidak dipikirkan penanggulangannya sampah akan menjadi 
masalah. Salah satu alternatif penanggulangan sampah ialah  dengan cara memanfaatkan 
kembali sampah menjadi benda berguna. Pembuataan kertas daur ulang bisa menyelamatkan 
lingkungan hidup, karena sedikit mengurangi ketergantungan kita terehadap tanaman alam 
sebagai bahan pembuat kertas dan banyaknya sampah kertas yang terbuang sia-sia. Selain itu 
proses daur ulang kertas, jika dilakukan secara cermat ramah lingkungan dan tidak 
menimbulkan pencemaran.  
 Kertas merupakan bahan yang tipis dan rata, yang dihasilkan dengan kompresi serat 
yang berasal dari pulp. Peluang kerajinan tangan dari kertas daur ulang ini menarik karena 
dapat dilakukan oleh siapa saja dan membutuhkan modal yang kecil. Anda dapat 
menggunakan alat-alat yang ada disekitar Anda. Pemanfaatan sampah kertas ini dapat 
dilakukan untuk mengisi waktu luang. Proses kerajinan tangan ini pun tidak membutuhkan 
waktu yang lama dan menggunakan bahan-bahan disekitar kita. Pemanfaatan sampah kertas 
ini juga salah satu bentuk dukungan untuk mengurangi sampah di dunia. Keuntungan daur 
ulang kertas: 
1) Satu upaya pemanfaatan kembali sampah kertas untuk mengurangi sampah. 
2) Menimbulkan kreatifitas dalam memanfaatkan kertas bekas. 




Gambar 1. Kertas daur ulang  
 Sebelum membahas lebih jauh, ada baiknya kita mengetahui definisi daur ulang. 
Definisi daur ulang adalah suatu kegiatan yang memproses limbah atau sampah yang tidak 
berdayaguna lagi. Kemudian limbah tersebut diproses dan menjadi barang semula dan dapat 
berdayaguna kembali. Pada prinsipnya seluruh jenis kertas dapat di daur ulang, kecuali 
kertas bekas tersebut sebagai pembungkus bahan berbahaya dan beracun (B3). Limbah kertas 
seperti ini sebaiknya ditinggalkan dan jangan digunakan karena akan membahayakan si 
pembuat kertas itu sendiri dan lingkungan sekitarnya. 
A. Bahan dan Alat 
 Bahan baku dan peralatan yang dibutuhkan untuk membuat kertas daur ulang adalah: 
1. Sampah kertas (kertas bekas) 





3. Lem/perekat (jika diperlukan)  
4. Blender 
 
Gambar 3. Blender 










5. Bingkai cetakan/screen (ukuran tergantung ukuran kertas yang akan dihasilkan) 
 
Gambar 5. Bak rendam pulp 
 
6. Bak rendam (ukuran lebih besar dari bingkai cetakan) 
7. Alas cetak 
8. Spon penghisap 
9. Gelas penakar 
10. Alat press dan alat pemberat 
11. Ember 
12. Kompor dan panci 
 Fungsi dan kegunaan alat dan bahan sebagai persiapan dalam pembuatan kertas daur 
ulang: 
1. Sampah Kertas (Kertas bekas), Kertas-kertas bekas sebagai bahan baku harus dipilah 
dan diseleksi menurut jenisnya. Secara umum, jenis kertas ini cukup dibedakan 
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok kertas HVS dan kelompok kertas koran. 
Kualitas hasil kertas daur ulang dari bahan baku kertas HVS terlihat pada 
tampilannya yang lebih putih dan bersih, lebih kuat, dan halus. Sedangkan kertas 
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daur ulang dari kertas koran biasanya terlihat suram dan kotor serta kekuatan 
regangannya yang kurang baik. 
2. Air, air  yang  dibutuhkan  dalam  membuat  karya  daur  ulang  kertas  adalah  air 
tawar,  yang akan  digunakan  untuk  merendam  kertas  Jumlah  air  disesuaikan 
dengan jumlah kertas yang akan direndam, yang penting pada waktu perendaman 
kertas harus terendam air. 
3. Lem (perekat), bahan ini digunakan untuk mencampur bubur pulp agar lebih kuat. 
Lem yang  dipakai ialah lem kayu yang berwarna putih (PvAc), banyak dijual di toko 
besi, atau bisa juga menggunakan lem dari bahan alam yaitu lem sagu. 
4. Blender, fungsinya untuk menghancurkan kertas menjadi bubur kertas, atau dapat 
juga dimodifikasi dengan alat penghancur yang lebih besar. 
5. Bingkai Cetakan, terdiri dari 2 bingkai dengan ukuran yang sama. Salah satu bingkai 
dilapisi dengan kain kasa/screen. Besar kecilnya kertas tergantung pada besar 
kecilnya ukuran bingkai. 
6. Bak Rendam, fungsinya sebagai tempat pencampuran bubur kertas dengan air, 
sekaligus sebagai wadah pencetakan. 
7. Alas Cetak, fungsinya untuk tempat pengeringan kertas daur ulang dari bingkai 
cetakan, sehingga bingkai cetakan dapat digunakan kembali. Alas cetak ini bisa 
berupa tripleks yang dilapisi kain katun atau juga dapat berupa matras yang biasa 
digunakan untuk alas tidur kemping. 
8. Spon Penghisap, fungsinya untuk menghisap air pada waktu transfer dari bingkai 
cetakan ke alas cetak. 
9. Gelas Penakar, fungsinya untuk menakar perbandingan antara bubur kertas dengan 
air. Alat ini tidak mutlak ada. 
10. Alat Press, fungsinya untuk mengepress kertas daur ulang agar serat-seratnya dapat 
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lebih rapat. Alat ini dapat berupa dua papan kayu yang berukuran sama dengan 
bingkai cetak, yang keempat sudutnya diberi lubang. Selanjutnya masing-masing 
lubang diberi mur dan baut penjepit untuk mempertemukan kedua sisi papan kayu 
tersebut. 
11. Ember wadah bubur kertas 
12. Kompor dan Panci, fungsinya untuk merebus berbagai macam serat dan pewarna 
alam 
 Dalam proses pembuatan kertas daur ulang ada beberapa langkah yang penting yang 
harus dilakukan, antara lain: 
1. Langkah pertama proses perendaman kertas 
2. Langkah kedua proses perendaman bubur kertas (Pulp) 
3. Langkah ketiga pencetakan kertas 
4. Langkah keemapt penjemuran/panen 
 
B. Proses Pembuatan Kertas Daur Ulang 
 1. Langkah Pertama - Perendaman Kertas 
 Pisahkan kertas sesuai dengan kelompoknya masing-masing, seperti HVS (buku tulis, 
foto copy, makalah, dll), karton, kardus, Koran, majalah, buku pelajaran, poster, dll. Kecuali 
jenis kertas “Carbonless Paper (NCR)” atau sering dikenal dengan kertas tanpa karbon. 
Biasanya kertas ini sering 
digunakan untuk kwitansi, faktur, dll. Jenis kertas ini jika ingin di daur ulang harus dicampur 
dengan 
jenis HVS, dengan perbandingan 75% HVS dan 25% NCR. 
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Gambar 6. Rendaman kertas yang sudah dipilah 
 
 Setelah kertas sudah kita pisahkan sesuai dengan jenisnya, kertas tersebut disobek-
sobek menjadi ukuran 5-6cm x 15cm. Setelah itu kita rendam di dalam bak/wadah. Dan 
pastikan kertas tersebut benar-benar terendam. Perendaman ini selama 4 hari, kecuali kardus 
selama 7 hari. Karena jenis kardus sangat keras tidak seperti lainnya. Kemudian setelah 4 
hari jika kita lihat kertas tersebut naik ke atas (berarti berat jenisnya sudah menurun) hal ini 
menunjukkan kertas tersebut sudah busuk dan siap untuk digiling atau di-blender. 
Perendaman dapat pula dibantu dengan perebusan untuk mempercepat proses peresapan air.  
 Jika ada kertas yang sudah di-shreder (kertas panjang dan seperti mie) jenis limbah 








 2. Langkah Kedua - Pembuatan Bubur Kertas (Pulp): 
 Setelah kertas sudah membusuk kita sobek kembali menjadi ukuran lebih kecil kira-
kira 3 x 3cm. Kemudian sobekan kertas tersebut ditampung dalam bak/wadah yang sudah 
diberi air. Hal ini dimaksudkan untuk memudahkan pada proses penggilingan kertas dan 
sebagai salah satu cara agar mesin blender lebih awet.  
Gambar 7. Proses penghancuran kertas dengan blender. 
 Selanjutnya kertas yang sudah sobek tadi kita masukkan ke dalam gelas belender dan 
beri air secukupnya dan siap untuk di-blender dengan perbandingan 1 : 4 (4 bagian air untuk 
1 bagian kertas). Lama pemblenderan tidak lebih dari 1 menit, sebaiknya dilakukan 2 kali 
pemblenderan dengan interval 30 detik saja. Hasil blenderan tadi kita saring, hal ini 
dimaksudkan air limbah blenderan kita gunakan kembali untuk memblender, sedangkan 
bubur kertas kita tampung dalam bak/wadah, begitulah seterusnya. Setelah selesai 




 3. Langkah Ketiga - Proses Pembuatan Kertas: 
 Bubur kertas yang diperoleh dari pemblenderan dikumpulkan dalam satu wadah. 
Selanjutnya dapat dilakukan pencucian untuk mengurangi kadar asamnya dengan cara 
menyaring bubur kertas pada kain yang agak lebar dan meletakkannya di atas ember berisi 
air. Dengan demikian bubur kertas dapat dicuci sekaligus memisahkan potongan-potongan 
kertas yang mungkin belum hancur akibat pemblenderan. Sebelum bubur kertas akan dibuat 
kertas, kita dapat berikan lem jika perlu. Hal ini dimaksudkan agar memperkuat sel-sel 
kertas,  tambahkan 1 sendok lem setiap 6 liter plup. Setelah itu masukkan bubur kertas yang 
telah diberi lem ke dalam bak yang sudah terisi air lalu aduk hingga merata dan mengental. 
Dalam proses ini kjita harus berhati-hati karena disini akan mempengaruhi kualitas kertas, 
dan ketebalan kertas. Selanjutnya, kita bias memberikan tekstur seperti rumput kering, ampas 
daun dan guntingan bunga, atau apa saja yang kita inginkan. Hal ini dimaksudkan kertas 
akan mempunyai karakter sehingga memberikan kesan seni yang tinggi. 
Gambar 8. Tempat mencampur pulp dengan air 
 
 Setelah itu screen/bingkai cetakan kita pegang dengan kedua belah tangan, masukkan 
ke dalam bak yang berisi bubur kertas yang telah mengental tadi sambil di aduk agar pupl 
59 
 
naik ke permukaan air, sehingga menempel pada frame. Memasukkan bingkai cetakan 
dengan posisi bingkai cetak yang memakai kain kassa/screen berada dibawah dan bingkai 
kosong dibagian atas sisi kain kassa/screen. Masukkan hingga kedasar ember cetak, dengan 
hati-hati. Atur posisi bingkai cetak agar datar dan sejajar permukaan air. Kemudian angkat 
bingkai tersebut dengan hati-hati dalam posisi datar. Bubur kertas akan tercetak dipermukaan 
bingkai dengan bentuk seperti selembar kertas yang basah. Angkat bingkai penutup dengan 
cepat, jangan sampai airnya memerciki lembaran kertas yang masih basah tadi. Kemudian 
ditiriskan dalam posisi miring sekitar 30 derajat hingga airnya tinggal sedikit. Selanjutnya 
kertas basah tersebut siap untuk ditransfer ke atas permukaan alas cetak untuk dikeringkan. 
Bingkai cetak dibalik, sehingga kertas basah menghadap ke alas cetak. Letakkan bingkai 
cetak dengan kertas basah tersebut pada alas cetak dengan hati-hati. Pada bagian atas bingkai 
cetak atau sisi sebaliknya dari kertas basah dapat dilakukan pengeringan dengan 
menggunakan spon. Selain untuk mempercepat pengeringan juga untuk mempermudah 
proses pemindahan kertas. Jika sudah cukup keringda bingkai cetak sudah dapat diangkat 
dari alas cetak, lakukan dengan hati-hati agar kertas tersebut tidak cacat.  
 







Gambar 10. Mencetak kertas menggunakan cetakan diatas bingkai 
 




Gambar 12. Pulp ditransfer ke atas alas cetak untuk dikeringkan 
 Kertas yang telah dipindahkan ke alas cetak tinggal menunggu kering saja. Dapat 
juga diselingi dengan pengepresan sewaktu kertas belum kering, dengan cara lapisi setiap 
lembar kertas dengan kain dan tumpuk sampai beberapa lapis kemudian diletakkan diantara 
papan pengepresan, lakukan selama kira-kira 10 menit. Jika kertas sudah kering, 
pengepresan dilakukan selama 1 jam. 
 4. Langkah Keempat - Proses Penjemuran: 
 Setelah papan terisi penuh dengan cetakan kertas, kita jemur dengan posis berdiri. 
Proses penjemuran ini jika terik matahari akan membutuhkan waktu 2-3 jam. Jika agak 
mendung bisa mencapai setengah hari. Setelah kering kertas kita ambil dengan mengelet sisi 
kertas secara perlahan-lahan. Pada saat kertas mendekati kering, bisa juga kertas disetrika 
untuk mendapatkan kertas yang halus. Pada waktu menyetrika bagian atas kertas dilapisi 
kain tipis untuk mencegah panas yang berlebih. 
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 Jika ingin membuat atau corak khusus, dapat dicoba beberapa proses di bawah ini. 
1. Proses tempelan. Sebelum anda menutup campuran bubur kertas dengan kain yang 
sudah dibasah, tempelkan bunga, rumput atau daun-daun kecil diatasnya. 
2. Proses Campuran. Ketika memblender kertas, tambahkan bunga, rumput atau bahan 
alami lainnya yang akan memberikan warna dan pola khusus. 
3. Proses Press. Ketika sedang mengepress kertasnya, taruhlah daun atau sesuatu yang 
bermotif bagus. taruhlah papan diatasnya dan beri pemberat dan jika anda ingin 
memberi warna pada kertas daur ulang memakai bahan alami untuk mewarnai kertas 
daur ulang tersebut anda bisa memakai beberapa bahan yang bisa dipakai untuk 
memberi warna tersebut. 
C. Pewarna Alam dan Serat Alam 
 Bubur kertas yang telah siap diolah, dapat dicampurkan dengan bahan pewarna alam 
yang telah kita persiapkan sebelumnya. Caranya adalah dengan mencampurkan langsung dan 
diaduk hingga merata. Selanjutnya dapat dilakukan perebusan jika ingin pencampuran warna 
yang lebih kuat. Sisa pewarna alam dapat pula dicampurkan ke dalam air diember 
pencetakan agar tetap membantu menimbulkan warna yang diinginkan. Bubur kertas 
berwarna pun telah siap untuk diolah lebih lanjut, baik untuk dicetak, maupun dicampur 
dengan serat pengisi lainnya.  
 Untuk zat pewarna bisa digunakan bahan alami seperti, diantaranya : Kunyit, Daun 
Jati, Daun pandan Wangi, Gambir, Pacar Cina, Nila dll: 
 Kunyit : Kalau kita parut dan disaring akan menghasikan warna kuning dengan 
perbandingan 1 ons kunyit: 6 liter pulp bubur kertas. 
 Daun Jati : Kalau diparut dan disaring akan menhasilkan warna merah 
 Daun Pandan Wangi : Kalau kita parut dan disaring akan menghasikan warna hijau 
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 Gambir : Kalau kita parut dan disaring akan menghasikan warna hitam 
 Pacar Cina : Kalau kita parut dan disaring akan menghasikan warna merah muda 
 Nila : Kalau kita parut dan disaring akan menghasikan warna biru 
  Kesumba (bixa), jika bijinya direndam dan diremas atau direbus dapatmenghasilkan 
warna oranye 
 Serutan kayu nangka. Jika direbus akan menghasilkan warna kuning 
 Sirih, jika ditumbuk dan dicampur dengan kapur akan menghasilkan warna merah 
kecoklatan 
 Daun pisang kering, jika dibakar, abunya dapat menghasilkan warna coklat keabu-
abuan 
 Rumput putrid malu (Mimosa sp) jika direbus akan menghasilkan warna lembayung 
 Dapat juga dicoba membuat kertas dengan warna baru : Saat kertas bekas yang kecil-
kecil mau direndam di air selama 1 hari, isilah airnya (sesudah disiram) dengan macam-
macam bahan yang bisa memberikan warna yang bagus. 
 Pencampuran serat alam untuk memberikan tekstur : 
 Gedebok Pisang,  
 Gedebok/batang pisang yang sudah selesai berbuah cincang seperti dadu dengan 
panjang sekitar 2 cm, jemur sekitar 2 jam untuk menghilangkan getah. Kemudian ditumbuk 
dengan alu & lumping sehingga agak lunak. Selanjutnya direbus selama 1 jam untuk 
melunakan seratnya.  Kemudian tiriskan.  Setelah itu ditumbuk kembali hingga lebih halus. 
Saring dengan kain untuk dicuci dengan air, agar tinggal serat yang tersisa. Serat yang tersisa 
dapat langsung dicampur dengan bubur kertas, atau jika dirasa kurang halus, dapat pula 
dibantu dengan pemblenderan. Selanjutnya dicampurkan sedikit demi sedikit ke dalam bubur 
kertas, sambil diaduk terus menerus hingga rata.  
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 Kulit Bawang 
 Rebus kulit bawang yang sudah digunting-gunting kecildengan air hingga mendidih, 
sisihkan dan air rebusanjangan dibuang. Hancurkan kuit bawang yang telah direbus dengan 
menggunakan blender selama 5 &ndash; 10 detik.  Campurkan secara perlahan kulit bawang 
yang telah dihancurkan kedalam wadah bubur kertas sambil terus diaduk-aduk hingga 
merata, jika air rebusan agak kotor dapat dilakukan penyaringan terlebih dahulu.  
 
 Pandan Wangi 
 Rebus potongan pandan wangi (2 cm) selama kira-kira 1 jam, tiriskan. Campurkan air 
rebusan dengan bubur kertas secepatnya, aduk-aduk hingga rata. 
 
 Gambar 15. Kertas daur ulang bertekstur 
 
 




D. Kreasi pulp  
 Bahan  yang  dibutuhkan  dalam  pembuatan  tempat  pensil  dari  bubur kertas: 
1.  Bubur Kertas yang agak padat ( sedikit menggandung air) 
2.  Botol plastik (bekas) 
3.  Papan triplek 
4.  Lem kayu atau lem plastik 
5.  Kater 
6.  Tinner 
7.  Cat minyak 
8.  Kuas 
9.  Minyak pengencer cat minyak 
Langkah cara membuat tempat pensil dari bubur kertas: 
1.  Potong  triplek  sesuai  dengan  ukuran  yang  kita  hendaki,  berfungsi  sebagai alas 
tempat pinsil kita 
2.  Potong  botol  plastik  bekas  menjadi  dua,  botol  plastik  ini  berfungsi  sebagai tempat 
pensilnya. Kalian bisa memakai bagian bawah atau atas botol plastik sebagai tempat pensil, 
bisa juga keduanya. Karena itu sesuaikan tingginya 10 Cm sampai dengan 12 Cm, agar 
sesuai dengan panjang pensil/pulpen 
3.  Rekatkan  Botol  plastik  yang  sudah  kita  potong  ke  papan  triplek  memakai lem 
plastik atau kayu supaya kuat 
4.  Setelah  botol  plastik  dan  triplek  merekat  kuat,  baluti  botol  plastik  dan triplek 
dengan bubur kertas yang telah kita sediakan hingga tertutup rapat keseluruhannya. Jangan 
terlalu tebal cukup 1,5 cm 
5.  Seusai  semuanya  tertutup  rapat  oleh  bubur  kertas,  mulailah  berkreasi dengan  
menambah  ornamen-ornamen  yang  kita  buat  menggunakan  bubur kertas.  Berkreasilah  
sesuai  kehendak  hati  kalian,  contohnya  adalah  kalian bisa membentuk model benteng, 
pemandangan laut, taman bunga, dekorasi kamar, dll. Sebagai contoh adalah tema kelautan 
6.  Setelah   bentuknya  telah  jadi  sesuai  kreasi  kita,  keringkan  tempat  pensil hingga  
bubur  kertasnya  sudah   padat  dan  melekat  kuat  (  kira-kira  butuh waktu 1 hari). 
7.  Sesudah dipastikan kering, baru warnai tempat pensil dengan menggunakan cat minyak 
8.  Langkah  terakhir  adalah  lapisi  dengan  tinner  agar  catnya  dapat  bertahan lama 





E. Keuntungan Pembuatan Kertas Daur Ulang.  
 Berdasarkan hasil wawancara dan kuisioner, jumlah kertas yang di buang oleh 
masyarakat tiap KK ± 0,2 - 1 kg perharinya. Sedangkan pemulung bisa menjual kertas 5 – 10 
kg perharinya dan pengepul barang bekas 3.000 – 7.000 kg perbulannya ke pabrik daur ulang 
kertas. Melihat volume jumlah kertas yang beredar di tingkat pemulung dan pengepul serta 
sampah kertas yang dibuang sangat besar, hal ini merupakan prospek untuk usaha daur ulang 
kertas baik skala rumahan maupun skala pabrik. Kertas hasil daur ulang dapat digunakan 
sebagai bahan baku berbagai produk kerajinan tangan. Cara membuat kertas daur ulang juga 
tidak membutuhkan waktu dan keahlian khusus, dan  setiap orang dapat melakukannya 
asalkan ada kemauan dan keuletan.  
 Analisis Usaha Kerajinan tangan dari bahan kertas daur ulang untuk 1 kg kertas 
bekas menghasilkan 600 g kertas daur ulang. Berat rata-rata 1 lembar kertas ukuran folio 
adalah 6 gram sehingga dapat menghasilkan 100 lembar kertas daur ulang dengan harga 
perlembarnya mulai Rp. 1.500,-.  
Daftar  harga kertas kiloan per Kilogram (KG) 
Kardus    : Rp. 1.150,- 
Koran   : Rp. 2.050,- 
HVS    : Rp. 3.750,- (putih polos) 
Duplek   : Rp. 1.100,- 
King   : Rp. 2.600,- 
Buku telp   : Rp. 1.500,- 
Buku tulis (polos, tanpa cover) : Rp. 3.000,- 
SWL    : Rp. 2.300,- (HVS yg terbuang dari photocopy/ada 
tinta hitam) 




A3 / Lembar A2 / Lembar A1 / Lembar 
Organik Tekstur Rp 3.000 Rp 6.000 Rp 12.000 Rp 24.000 
Organik Polos Rp 2.500 Rp 5.000 Rp 10.000 Rp 20.000 
Kertas Tekstur Rp 2.000 Rp 4.000 Rp 8.000 Rp 16.000 
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